ABSTRAK

Muhamad Syaiful Arif, 126102201032, Studi Kepatuhan Masyarakat
Terhadap Batas Usia Perkawinan Kajian Antropologi Hukum (Studi Kasus
Di Desa Babadan Kecamatan WIingi Kabupaten Blitar), Jurusan Hukum
Keluarga Islam (HKI), Fakultas Syariah dan Illmu Hukum (FASIH)
Universitas Negeri Islam Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
Pembimbing: Dr. Ladin, S.H.I., M.H.

Kata kunci: Kepatuhan hukum, Perkawinan dibawah umur, Antropologi
hukum

Pekawinan sangatlah erat hubungannya dengan agama, kerohanian
sehingga perkahwinan tidaklah hanya unsur jasmani atau biologis saja tetapi
juga terdapat unsur batin dan rohani. Sehingga masyarakat kita semakin
kritis, jeli dan mempunyai kepekaan yang tinggi tentang masalah-masalah
perkahwinan.Penelitian ini Dbertujuan untuk menganalisis kepatuhan
masyarakat terhadap batas usia perkawinan di Desa Babadan, Kecamatan
WIlingi, Kabupaten Blitar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana
kepatuhan masyarakat terhadap batas usia perkawinan di Desa Babadan
Kecamatan WIingi Kabupaten Blitar? (2) Bagaimana kepatuhan
masyarakat terhadap batas usia perkawiana di Desa Babadan Kecamatan
WIingi Kabupaten Blitar dalam Perspektif Antropologi Hukum? (3)
Bagaimana upaya penyelesain kasus perkawinan dibawah umur di Desa
Babadan Kecamatan WIlingi Kabupaten Blitar ?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus, yang mana peneliti mengumpulkan data dengan cara
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh berupa foto,
link video, kata-kata dari narasumber, dan data tertulis. Teknik analisis data
yang digunakan peneliti adalah reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian yang diperoleh adalah: (1) Untuk mengetahui
kepatuhan masyarakat terhadap batas usia perkawinan di Desa Babadan
Kecamatan WIingi Kabupaten Blitar. (2) Untuk mengetahui faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi kepatuhan masyarakat terhadap batas usia
perkawinan di Desa Babadan Kecamatan WIlingi Kabupaten Blitar dalam
Perspektif Antropologi Hukum. (3) Untuk mengetahui upaya penyelesaian
kasus perkawinan di bawah umur di Desa Babadan Kecamatan WIlingi
Kabupaten Blitar.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan
masyarakat terhadap batas usia perkawinan di Desa Babadan telah
meningkat signifikan berkat upaya sosialisasi dan kampanye yang
dilakukan oleh perangkat desa dan KUA setempat. Faktor-faktor yang
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mempengaruhi kepatuhan masyarakat adalah pendidikan, ekonomi, dan
budaya. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk peningkatan
kepatuhan masyarakat terhadap batas usia perkawinan melalui sosialisasi,
pendidikan, dan penegakan hukum.
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Marriage is very closely related to religion and spirituality, so
marriage is not just a physical or biological element, but also contains inner
and spiritual elements. So that our society becomes increasingly critical,
discerning, and highly sensitive to marriage issues. This research aims to
analyze community compliance with the marriage age limit in Babadan
Village, Wlingi District, Blitar Regency.

The research questions in this study are: (1) How compliant are the
people of Babadan Village, WIlingi District, Blitar Regency, with the
minimum age for marriage? (2) How compliant are the people of Babadan
Village, WIingi District, Blitar Regency, with the minimum age for
marriage from a legal anthropological perspective? (3) What efforts are
being made to resolve underage marriage cases in Babadan Village, Wlingi
District, Blitar Regency?

This research uses a qualitative method with a case study approach,
where the researcher collects data thru interviews, observations, and
documentation. The data obtained consists of photos, video links, quotes
from sources, and written data. The data analysis techniques used by the
researcher are data reduction, data presentation, and conclusion.

The results of the research obtained are: (1) To determine
community compliance with the marriage age limit in Babadan Village,
WIlingi District, Blitar Regency. (2) To determine the factors that influence
community compliance with the marriage age limit in Babadan Village,
WIingi District, Blitar Regency, from a Legal Anthropology perspective. (3)
To determine efforts to resolve underage marriage cases in Babadan Village,
WIingi District, Blitar Regency. The research results show that community
compliance with the marriage age limit in Babadan Village has significantly
increased thanks to the socialization efforts and campaigns carried out by
the village officials and the local KUA. Factors influencing community
compliance are education, economy, and culture. This research provides
recommendations for increasing community compliance with the marriage
age limit thru socialization, education, and law enforcement.
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